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ABSTRAK 
Abstrak: Remaja dalam menjalani fase transisi kehidupannya, rentan mengalami masalah 

psikososial. Hal tersebut dikaitkan dengan adanya dinamika interaksi sosial tanpa batasan, 

tuntutan akademik dan lain sebagainya, sehingga mereka perlu memiliki strategi khusus dalam 

menghadapi permasalahan tersebut, salah satunya dapat dilakukan dengan menggunakan 

boundaries management. Tujuan dari pendidikan kesehatan ini yaitu untuk meningkatkan 

kesadaran dan pengetahuan remaja mengenai boundaries management dalam kehidupan sehari-

hari. Metode yang digunakan yaitu berupa pendidikan kesehatan yang dilakukan dengan tiga 

tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan evaluasi. Peserta pada kegiatan pengabdian 

ini berjumlah 31 orang siswa kelas 9 dari Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Pangandaran. 

Hasil dievaluasi secara langsung dengan metode observasi dan pertanyaan sebanyak 10 

pertanyaan tertutup. Berdasarkan hasil evaluasi didapatkan hasil dari skor pre-test yaitu 

sebanyak 69% sedangkan post-test yaitu 96%. Sehingga terlihat adanya peningkatan skor pre-test 
dan post-test sebanyak 27%. Kegiatan pendidikan kesehatan ini memberikan dampak positif pada 

peningkatan pengetahuan dan pemahaman remaja mengenai boundaries management. 
Rekomendasi kegiatan selanjutnya adalah integrasi pendidikan boundaries management dalam 

kurikulum sekolah, peningkatan kolaborasi sekolah dan orang tua, pelaksanaan program 

pendidikan kesehatan secara berkelanjutan, kampanye publik tentang pentingnya boundaries 
management, dan pengabdian lanjutan mengenai efektivitas program.  

 

Kata Kunci: Edukasi; Manajemen Batas; Remaja.  

 
Abstract: Adolescents in undergoing the transitional phase of their lives are vulnerable to 
psychosocial problems. This is associated with the dynamics of social interaction without 
boundaries, academic demands and so on, so they need to have special strategies in dealing with 
these problems, one of which can be done by using boundaries management. The purpose of this 
health education is to increase adolescents' awareness and knowledge about boundaries 
management in everyday life. The method used is health education which is carried out in three 
stages, namely the preparation, implementation and evaluation stages. Participants in this service 
activity amounted to 31 9th grade students from junior high schools in Pangandaran Regency. The 
results were evaluated directly with the observation method and 10 closed questions. Based on the 
evaluation results, the results of the pre-test score were 69% while the post-test was 96%. So that 
there is an increase in pre-test and post-test scores by 27%. This health education activity has a 
positive impact on increasing adolescents' knowledge and understanding of boundaries 
management. Recommendations for further activities are the integration of boundaries 
management education in the school curriculum, increased collaboration between schools and 
parents, implementation of health education programs in a sustainable manner, public campaigns 
on the importance of boundaries management, and further work on the effectiveness of the program. 
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A. LATAR BELAKANG  

Remaja merupakan fase kehidupan manusia yang terdapat berbagai 

perubahan dan perkembangan baik secara fisik, psikologis, maupun sosial 

(Nur’aeni et al., 2023). Salah satu ciri khas pada tahap ini adalah 

meningkatnya rasa ingin tahu, yang berperan penting dalam proses 

eksplorasi diri dan pembentukan identitas. Rasa ingin tahu pada remaja 

berkaitan erat dengan aktivitas di area otak seperti hippocampus, korteks 

prefrontal, dan striatum ventral (Gruber & Fandakova, 2021). Remaja 

diharuskan untuk memiliki kemampuan diri dalam menghadapi segala 

tantangan selama proses tersebut. Individu pada fase ini memiliki jiwa yang 

bebas, proses pencarian jati diri, memiliki pemikiran yang abstrak, logis, dan 

idealis. Dalam pandangan psikolog, masa remaja merupakan fase yang tidak 

jelas dalam seluruh rangkaian proses perkembangan individu karena 

merupakan fase transisi dari anak-anak menuju dewasa (Pratama & Sari, 

2021).  

Remaja cenderung diharuskan memiliki kemandirian dalam melakukan 

tugas perkembangannya. Saat ini remaja memiliki tantangan secara 

psikososial seperti kesehatan mental, dinamika interaksi sosial, dan adanya 

tekanan akademik yang semakin meningkat seiring meningkatnya 

persaingan (Fadly & Islawati, 2024). Selain itu, remaja cenderung suka 

mencoba hal baru dan tidak memikirkan risiko yang dapat ditimbulkan 

(Hardiyanto & Romadhona, 2018). Kemudian, meningkatnya kebutuhan 

akan penerimaan sosial adalah karakteristik usia, yang dapat membuat 

remaja lebih rentan terhadap pengaruh teman sebaya. Remaja memiliki 

keinginan untuk diterima yang dapat mengarah pada konformitas terhadap 

perilaku teman sebaya, termasuk dalam hal penggunaan zat terlarang atau 

perilaku berisiko lainnya (Watts et al., 2024). 

Boundary management merupakan cara untuk membangun batasan diri 

untuk meningkatkan integritas diri. Tujuan dari boundary yaitu untuk 

membangun integritas diri secara moral dan etika serta sebagai 

perlindungan diri dari perilaku mengancam seperti perundungan (Achmad 

Zaini Arsyad & Ibrohim Muchlis, 2024). Boundary management bagi remaja 

juga dapat mencegah perilaku menyimpang akibat dari kemajuan teknologi 

dan sosial media (Erickson et al., 2016). Dengan mengenali kebutuhan 

pribadi, mengkomunikasikan secara asertif, dan menjaga batasan, remaja 

dapat melindungi diri dari paparan stresor yang merusak dan menjaga 

kesehatan mental secara menyeluruh (Mahsuni, 2023). 

Sejumlah pengabdian menunjukkan bahwa kemampuan remaja dalam 

mengelola boundaries sangat penting untuk menjaga kesehatan mental dan 

membentuk perilaku sosial yang sehat. Dari sisi psikologis, hasil pengabdian 

menunjukkan bahwa individu dengan self-boundaries yang lemah cenderung 

memiliki kecenderungan menjadi people pleaser, yaitu berusaha 

menyenangkan orang lain meskipun mengorbankan kenyaman pribadi 

(Zalika & Nisa, 2024). Dalam konteks pendidikan dan pencegahan bullying, 
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hasil pengabdian menyoroti pentingnya membangun self-boundaries sebagai 

bagian dari pendidikan karakter untuk melindungi remaja dari tekanan 

sosial dan agresi teman sebaya (Achmad & Ibrohim, 2024). Bahkan 

pengabdian lain telah mengembangkan program kesadaran personal 

boundaries bagi anak-anak untuk menjadi pondasi awal pembentukan 

batasan diri di masa remaja (Pramesti, 2021). Keseluruhan temuan tersebut 

menegaskan bahwa boundaries management bukan hanya relevan, tetapi 

sangat mendesak untuk diajarkan sejak dini sebagai strategi preventif dalam 

menjaga kesehatan mental dan memperkuat kemampuan adaptif remaja. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh 

pengabdi, siswa disalah satu Sekolah Menengah Pertama (SMP) di 

Kabupaten Pangandaran menghadapi berbagai tantangan seperti dalam hal 

komunikasi yang efektif dan terbuka, konsistensi dan contoh yang baik, dan 

hubungan yang dibangun. Komunikasi yang dilakukan oleh remaja masih 

tidak efektif dan tidak terbuka sehingga teori dasar komunikasi yang 

seharusnya bisa diterapkan tidak dapat dieksekusi dengan baik. Tujuan dari 

boundaries pada remaja tidak dapat tercapai karena adanya inkonsistensi 

niat dari dalam diri remaja itu sendiri. Hasil temuan lainnya banyak kasus 

terjadi dimana remaja menyepelekan batasan dasar atau boundaries 

sehingga dapat melukai diri sendiri atau orang lain.  

Sebagai solusi terhadap permasalahan tersebut, pengabdi menawarkan 

sebuah program edukatif yang dirancang secara komprehensif dan 

partisipatif untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran remaja 

mengenai pentingnya boundaries management. Kegiatan ini mencakup 

penyampaian materi interaktif mengenai konsep dasar boundaries, jenis-

jenis batasan termasuk emosional, fisik, sosial, dan digital, serta pentingnya 

komunikasi terbuka dalam membangun dan mempertahankan batasan diri. 

Selain itu, peserta diberikan studi kasus dan sesi tanya jawab yang 

mendorong mereka untuk berpikir kritis dan merefleksikan pengalaman 

pribadi supaya mereka mampu mengidentifikasi situasi-situasi yang 

memerlukan penerapan boundaries. Sebagai bentuk evaluasi dan 

pengukuran keberhasilan, peserta juga diminta untuk mengisi pre-test dan 

post-test melalui platform Quizizz untuk melihat perubahan tingkat 

pemahaman mereka setelah mendapatkan materi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan pada kegiatan ini yaitu untuk 

meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan siswa dalam 

memahami, membangun, serta menjaga boundaries yang sehat dalam 

kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan ini, diharapkan siswa dapat 

menerapkan komunikasi yang lebih efektif dan asertif, menjaga konsistensi 

dalam membela nilai dan batasan pribadi, serta membangun hubungan 

sosial yang sehat, aman, dan saling menghargai. Program ini tidak hanya 

memberikan pengetahuan teoretis, tetapi juga mendorong perubahan sikap 

dan perilaku yang lebih positif dalam interaksi sosial remaja. 
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B. METODE PELAKSANAAN 

Dalam kegiatan ini, pengabdi menggunakan metode pendidikan 

masyarakat dalam bentuk program edukasi terkait boundaries management 

bagi siswa. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan mengenai boundaries pada remaja untuk meningkatkan 

resiliensi mereka dalam menghadapi kehidupan, serta mengembangkan 

kebiasaan untuk menghormati batasan ruang pribadi dan kebutuhan orang 

lain. Kemudian, mitra kegiatan pengabdian ini adalah pihak sekolah dengan 

sasaran utama kegiatan ini ditujukan pada siswa Sekolah Menengah 

Pertama kelas 9 di Kabupaten Pangandaran yang berjumlah 31 orang siswa. 

Lokasi kegiatan pengabdian dilaksanakan di Gedung Serba Guna Sekolah.  

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, pengabdi melakukan kajian lokasi, survei kepada 

sasaran kegiatan dan mempersiapkan kegiatan pendidikan kesehatan 

terkait dengan materi yang akan disampaikan guna menangani masalah 

pada sasaran berdasarkan survei.  Materi yang disampaikan terdiri dari 

definisi boundaries, manfaat boundaries bagi remaja, alasan pentingnya 

remaja harus menerapkan boundaries, contoh penerapan boundaries di 

kehidupan sehari-hari, ciri-ciri individu atau remaja dengan boundaries yang 

lemah, dan cara menerapkan boundaries. Kemudian dilanjutkan dengan 

penyusunan instrumen pre-test dan post-test. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, pengabdi melaksanakan kegiatan pendidikan 

kesehatan di SMPN 2 Parigi, Kabupaten Pangandaran berupa literasi 

informasi mengenai boundaries. Sebelum diberikan informasi, sasaran 

kegiatan akan mengisi pre-test untuk mengukur tingkat pemahaman 

mengenai boundaries. Narasumber pada kegiatan ini merupakan salah satu 

pengajar di sebuah perguruan tinggi negeri yang memiliki pengalaman dan 

ahli dalam keperawatan jiwa termasuk mengenai topik boundaries dengan 

metode ceramah interaktif dan dilanjutkan dengan diskusi serta tanya 

jawab. 

 

3. Tahap Evaluasi dan Rencana Tindak Lanjut 

Diakhir pematerian dilakukan evaluasi, sasaran kegiatan kemudian 

mengisi post-test untuk membandingkan tingkat pengetahuan setelah 

diberikan informasi. Teknik pengambilan data pada kegiatan ini 

menggunakan kuesioner berupa pre-test dan post-test yang terdiri dari 10 

pertanyaan dalam bentuk Quizizz. Selain itu evaluasi juga dilakukan dengan 

wawancara kepada guru dan beberapa siswa/i yang mengikuti kegiatan. 

Kemudian data yang didapatkan diolah dan dianalisis dengan teknik analisis 

deskriptif untuk melihat gambaran kesadaran dan pengetahuan remaja di 

SMPN 2 Parigi mengenai pentingnya boundaries management. 

 



3194  |  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 9, No. 3, Juni 2025, hal. 3190-3199 

 
Gambar 1. Diagram alur proses kegiatan edukasi boundaries 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan kegiatan dimulai dengan perencanaan dan penentuan 

tujuan, yaitu meningkatkan pemahaman remaja tentang boundaries 

management, serta menetapkan sasaran peserta, metode kegiatan, dan 

indikator keberhasilan. Selanjutnya dilakukan koordinasi dengan pihak 

SMP, untuk menentukan waktu pelaksanaan, tempat, dan jumlah peserta 

yang akan terlibat yaitu 31 siswa kelas 9. Pemateri kemudian menyusun 

materi edukatif yang relevan dengan kehidupan remaja serta menyiapkan 

media presentasi pendukung. Tim juga merancang dan menguji coba 

kuesioner pre-test dan post-test melalui platform Quizizz untuk memastikan 

kesesuaian soal dan kelancaran teknis. Selain itu, dilakukan persiapan 

teknis dan logistik, seperti koneksi internet, perangkat proyektor, absensi, 

dokumentasi, dan perlengkapan pendukung lainnya agar kegiatan dapat 

berlangsung dengan lancar. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan dimulai dengan pembukaan, kemudian peserta diminta 

mengisi kuesioner pre-test menggunakan aplikasi Quizizz. Kuesioner ini 

dirancang untuk mengukur pengetahuan awal peserta mengenai boundaries 

management sebelum materi disampaikan, seperti terlihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Rangkaian Pelaksanaan Kegiatan  

Edukasi Boundaries Management 

 

Seluruh peserta berjumlah 31 siswa telah mengakses dan mengisi 

kuesioner pre-test. Hasil awal menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

belum memiliki pemahaman yang memadai terkait konsep batasan diri atau 

boundaries dalam konteks remaja. Kemudian pemateri menyampaikan 

materi mengenai boundaries management bagi remaja dalam kehidupan 

sehari-hari. Peserta juga diberikan kesempatan untuk bertanya kepada 

pemateri sebagai salah satu indikator keaktifan peserta selama kegiatan.  

 

3. Tahap Evaluasi 

Pada tahap evaluasi, peserta mengisi kuesioner post-test melalui 

Quizizz. Tujuan dari post-test adalah mengevaluasi peningkatan 

pemahaman peserta setelah mengikuti materi dan diskusi. Hasil pre-test dan 

post-test dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Diagram Perbandingan hasil pre-test dan post-test 

 

Berdasarkan diagram tersebut, terdapat selisih persentase antara nilai 

pre-test dan post-test yaitu sebanyak 27%. Selisih ini mencerminkan adanya 

peningkatan signifikan dalam tingkat pemahaman peserta terhadap materi 
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yang disampaikan selama kegiatan. Peningkatan nilai ini dapat dijadikan 

sebagai indikator keberhasilan dalam mencapai tujuan program pendidikan 

kesehatan “Set Your Boundaries: Edukasi Mengenai Boundaries 

Management bagi Remaja di Sekolah Menengah Pertama Kabupaten 

Pangandaran” yaitu untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

remaja Sekolah Menengah Pertama (SMP) mengenai konsep boundaries 

management.  

Masa remaja merupakan fase perkembangan yang kompleks, ditandai 

oleh perubahan biologis, kognitif, dan sosial. Salah satu cirinya adalah 

meningkatnya rasa ingin tahu, yang berkaitan dengan aktivitas di area otak 

seperti hippocampus, korteks prefrontal, dan striatum ventral yang 

merupakan bagian-bagian yang mendukung proses belajar melalui 

peningkatan daya ingat terhadap informasi yang menarik (Gruber & 

Fandakova, 2021). Pada saat yang sama, kebutuhan akan penerimaan sosial 

meningkat, membuat remaja lebih rentan terhadap pengaruh teman sebaya. 

Keinginan untuk diterima dapat memicu konformitas terhadap perilaku 

kelompok, termasuk perilaku berisiko seperti penyalahgunaan zat atau 

kekerasan (Watts et al., 2024; Field et al., 2024).  

Ketidakmampuan menolak tekanan sosial dapat berdampak negatif 

terhadap kesehatan mental, seperti stres, kecemasan, depresi, hingga 

keterlibatan dalam bullying dan agresivitas (Pakhtunkhwa et al., 2025; 

Wulandari, 2025; Sholihah & Khoirunnisa, 2023). Oleh Karena itu, 

diperlukan pendekatan komprehensif dalam menjaga kesehatan mental 

remaja, melalui komunikasi terbuka dengan orang tua dan guru (Tyas et al., 

2023), teknik relaksasi (Kamila et al., 2025), pola tidur sehat (Farizy et al., 

2025), serta penggunaan media sosial yang bijak (Rahmawaty et al., 2022). 

Salah satu strategi utama adalah boundaries management, yaitu 

kemampuan remaja dalam mengenali dan mempertahankan batasan sosial, 

emosional, dan digital. Keterampilan ini membantu remaja menghindari 

tekanan negatif, menjaga privasi, serta memperkuat kontrol dan 

kepercayaan diri (Collins et al., 2024; Mahsuni, 2023). Dengan demikian, 

boundaries management perlu ditanamkan sejak dini sebagai bekal 

pembentukan remaja yang tangguh secara emosional dan sosial.  

Program pendidikan kesehatan dengan tema “Set Your Boundaries: 

Edukasi Mengenai Boundaries Management bagi Remaja di Sekolah 

Menengah Pertama Kabupaten Pangandaran” dilaksanakan sebagai bentuk 

intervensi promotif dan preventif untuk membekali remaja Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) di Kabupaten Pangandaran dengan keterampilan 

boundaries management. Kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat 

mekanisme koping remaja dalam menghadapi tantangan psikososial yang 

muncul sejak usia dini dan dapat berkembang menuju masa quarter life 

crisis (QLC). 

Berdasarkan hasil dari pendidikan kesehatan yang dilakukan 

menunjukkan terdapat peningkatan pengetahuan remaja mengenai 
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boundaries management, hal ini dibuktikan dengan peningkatan nilai post-

test dari pre-test. Peningkatan nilai rata-rata menunjukkan hasil post-test 

27% lebih besar dari pre-test. Hal ini sejalan dengan hasil pengabdian yang 

dilakukan di berbagai negara diantaranya dari Iran (Eghbal et al., 2023), 

Indonesia (Yunanda et al., 2019), Tanzania (Madeni et al., 2011), Amerika 

Serikat (Scott Hoffman et al., 2021), dan Swiss (Baudat et al., 2022) yang 

menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan kesehatan yang terstruktur 

dan interaktif dapat secara efektif meningkatkan pemahaman remaja 

mengenai boundaries management. Hal ini dibuktikan dengan perbandingan 

skor pre-test dan post-test yang menunjukkan peningkatan pemahaman 

peserta. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata pre-test 

dengan post-test sebanyak 27% artinya pengetahuan remaja mengenai 

boundaries management meningkat. Untuk meningkatkan ketahanan 

psikososial remaja dalam menghadapi tekanan sosial dan menjaga 

kesehatan mentalnya, diperlukan upaya yang komprehensif dan 

berkelanjutan. Langkah-langkah yang direkomendasikan mencakup 

integrasi pendidikan boundaries management dalam kurikulum sekolah, 

peningkatan kolaborasi sekolah dan orang tua, pelaksanaan program 

pendidikan kesehatan secara berkelanjutan, kampanye publik tentang 

pentingnya boundaries management, dan pengabdian lanjutan mengenai 

efektivitas program.  
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